BAB1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Perkembangan era digitalisasi saat ini telah menghasilkan data tekstual

kas Teks adalah prosedur yang me
.Ttg‘mn.durlp_&in_gkmﬂ.tuts adalah

ersinghat dengan me r informas) terpenting dari satu atau
beberapa sumber lekx[l'f Elsh:m ATS dunumng dengan menerapkan salah satu
pendekatan peringkasan teks: ekstraktif, absirak, atau hibrid. Pendekatan ekstraktif
memilih kalimat yang paling penting dari teks masukan dan menggunakannya
untuk menghasilksn ringkasan. Pendekatan abstraksi merepresentasikan teks
masukan dalam bentuk peralihan kemudian menghasilkan ringkason dengan kata-
kata dan kalimat yang berbeda dari kalimat teks aslinya. Pendekatan hybrid



menggabungkan kedua pendekatan ekstraktif dan abstraktiff3]. Dokumen vang
lebih besar atau kumpulan dokumen, sebagian besar akan di ringkas menggunakan
pendekatan ekstraktif, Teknik ringkasan ekstraktif terdiri dari memilih kalimat
penting, paragraf, dil, dari naskah asli dan menggabungkannya ke dalam bentuk
yang lebih pendek. Fentingnya kalimat sangal didasarkan pada statistik dan
linguistik fitur kalimat]3]. Pada tahun 2014, menunjukkan bahwa vektor kontinu
berbasis saraf model_menjanjikan_ 4 gkasan teks[4]. Ini menandai
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mendapatkan represeniasi dua arah yang digabungkan menjadi ekpresi baru melalui
convolutional neural network. Setiap ekspresi kata ditambahkan dengan sendirinya
ke vector teks kiri dan vector teks kanan untuk indikasi. Struktur looping yang
digunakan merupakan transformasi non-linter dari kata sebelumnya dan teks pada
sisi kiri, Pendekatan ini mempertahankan informasi kontekstual dan urutan kata
yang lebih luas dengan lebih baik]9]. Namun, nsel tentang penggunakan Bi-LSTM



untuk ekstraksi dokumen masing kurang, sehingga kami mengusulkan untuk
LSTM.

1.2 Rumusan Masalah
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secara ekstraktif.
1.5 Manfaat Penelltian
Manfaat yang diharapkan dani penelitian ini adalah sebagai berikut:

I. Secara praktis, hasil penelitian ini dapat menjadi rekomendasi dalam



melakukan teve summarize secara ekstroktif dan menghasilkan ringkasan

teks yang menyerupai ringkasan manusia dengan cepat schingga dapat

mempersingkal waktu untuk mendapatkan pokok bahasan dalam membaca
2. Secara teonitis, hasil penelitian ini dapat menjadi referensi bagi penelitian
selanjutnya mengenai model peringkasan teks berbahasa Indonesia.

dilakukan.

BAB V : PENUTUP

Bab ini akan menejelaskan kesimpulan vang didapat dari hosil analisis,
perancangan serta saran untuk pengembangan lebih baik.
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